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MOTTO 

 

 ك لُِّ فُِْ سَنَابِلَُ سَبْعَُ بَ تَتُْۢ  انَُْ حَبَّةُ  كَمَثَلُِ اللُِّٰ سَبِيْلُِ فُِْ امَْوَالََ مُْ ي  نْفِق وْنَُ الَّذِيْنَُ مَثَلُ 
ائَةُ  ب  لَةُ ۢ  س نُْ ُ  ۢ  حَبَّةُ  مِّ ُ  ۢ  يَّشَاۤءُ  لِمَنُْ ي ضٰعِفُ  وَاللّٰ  ُ﴾٢٦١﴿ عَلِيْمُ  وَاسِعُ  وَاللّٰ

 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah 

seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji  (benih) yang menumbuhkan tujuh 

tangkai, pada srtiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa 

yang di kehendaki, dan Allah Maha luas, Maha mengetahui” 

(Al Quran Surat Al Baqoroh Ayat 261) 

 

 

Dan  

 

Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermafaat bagi orang lain  

Lebih baik tangan di atas daripada tangan di bawa 
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ABSTRAK 
 

Erly Juliyani, 2025: Manajemen Filantropi Masyarakat Pesisir: Studi di Kecamatan 
Paciran Kabupaten Lamongan. Disertasi, Program Studi Studi Islam Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Syekh Wasil Kediri. Promotor : Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag., Promotor: 
Dr. Andriyani, M.M. 
 
Kata Kunci: Manajemen Filantropi, masyarakat pesisir. 

Manajemen Filantropi memainkan peran strategis dan efektif dalam pengentasan 

kemiskinan. Di Indonesia, Filantropi memiliki potensi besar untuk mengakselerasi 

pembangunan. Dalam konteks Islam, prinsip Filantropi tercermin dalam zakat, infak, dan 

sedekah, yang memotivasi umat Muslim untuk berbagi rezeki dan mencegah konsentrasi 

kekayaan pada segelintir pihak. Konsep ini berakar kuat pada ajaran Al-Qur'an dan hadis Nabi, 

yang memberikan panduan detail mengenai jenis harta, batasan minimum, besaran, serta 

ketentuan lainnya. Perkembangan lembaga Filantropi di Indonesia adalah hal yang menarik 

untuk diteliti lebih dalam. Potensi sosial ekonomi yang terus berkembang di Indonesia dapat 

menjadi sumber inspirasi untuk mengembangkan program Filantropi yang dapat membantu 

mengatasi masalah kemiskinan. Karena pada prinsipnya manajeman Filantropi berupaya untuk 

mengembangkan pemberian derma sosial para dermawan agar supaya bisa dikelola dengan 

baik, dikembangkan dan tepat sasaran serta mampu membantu para anak yatim, fakir miskin 

dan dhuafa. 

Penelitian ini memfokuskan pada Manejemen Filantropi Masyarakat Pesisir: Studi di 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. dengan tujuan penelitian mendeskripsikan dan 

menganalisis manajemen Filantropi, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan mengadopsi metode etnografi. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi serta validasi data diuji melalui 

teknik triangulasi. Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan berharga 

untuk memperkuat implementasi Filantropi Islam di daerah pesisir secara lebih efektif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, Menganalisis Kesadaran Filantropi Islam 

masyarakat pesisir di Desa Kranji dan Paciran kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

Kesadaran Filantropi Islam di masyarakat pesisir Kecamatan Paciran merupakan refleksi dari 

nilai-nilai keagamaan yang telah lama tertanam dalam kehidupan sosial mereka. Filantropi 

Islam di wilayah ini tidak hanya dipahami sebagai kewajiban sosial, tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah yang memiliki dimensi spiritual dan sosial yang luas. Masyarakat Paciran memahami 

konsep zakat, infak, sedekah, dan wakaf sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah 

serta memperkuat solidaritas sosial di antara sesama. Kedua Menganalisis Manajemen 

Filantropi Islam masyarakat pesisir di Desa Kranji dan Paciran kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan. Manajemen Filantropi Islam di masyarakat pesisir memiliki pola pengelolaan yang 

unik dan berakar kuat dalam budaya lokal. Sistem pengumpulan dan penyaluran dana Filantropi 

di wilayah ini tidak hanya bergantung pada lembaga resmi, tetapi juga melibatkan individu dan 

kelompok masyarakat secara aktif. pengelolaan Filantropi menggunakan metode yang paling 

umum adalah pengumpulan zakat, infak, dan sedekah melalui masjid, ormas-ormas, 

LAZISMU, LAZISNU dan Pondok Pesantren. Ketiga Menganalisis Model Filantropi Islam 

masyarakat pesisir di Desa Kranji dan Paciran kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Tokoh 

dan institusi yang menjadi  model dalam pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf.. Salah 

satu tokoh yang sering disebut, seorang pengusaha di desa Kranji. Beliau seorang pengusaha 

yang dermawan sehingga menginisiasi warga sekitar untuk berFilantropi sehingga bisa 

membantu sesama dan berhasil mengangkat taraf hidup masyarakat sekitar. Dari organisasi 

masyarakat yang menjadi model adalah program centelan getapak dari Pimpinan Ranting 

Aisyiyah Kranji, Program ini sudah berjalan lima tahun dan sampai saat ini masih berjalan.  
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ABSTRACT 
 

Erly Juliyani, 2025: Coastal Community Philanthropy Management: A Study in Paciran 
District, Lamongan Regency.Dissertation, Islamic Education Program Postgraduate at the State 
Islamic University of Sheikh Wasil Kediri. Promoter: Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag., 
Promoter: Dr. Andriyani, M.M. 

Keywords: Philanthropy Management, coastal communities. 
Philanthropic management plays a strategic and effective role in poverty alleviation. In 

Indonesia, philanthropy has great potential to accelerate development. In the Islamic context, 

the principle of philanthropy is reflected in zakat, infaq, and almsgiving, which motivate 

Muslims to share sustenance and prevent the concentration of wealth in a few. This concept is 

firmly rooted in the teachings of the Qur'an and the hadith of the Prophet, which provide detailed 

guidance on the type of property, minimum limits, amounts, and other provisions. The 

development of philanthropic institutions in Indonesia is an interesting thing to study more 

deeply. Indonesia's growing socio-economic potential can be a source of inspiration to develop 

philanthropic programs that can help overcome the problem of poverty. Because in principle, 

philanthropic management seeks to develop the social donations of philanthropists so that they 

can be managed properly, developed and on target and able to help orphans, the poor and the 

poor. 

This study focuses on Philanthropy Management of Coastal Communities: A Study in 

Paciran District, Lamongan Regency. With the purpose of describing and analyzing 

philanthropic management, this study uses a qualitative research method by adopting 

ethnographic methods. The data collection procedure in this study uses observation, interview 

and documentation techniques and data validation is tested through triangulation techniques. 

Thus, it is hoped that this research can provide valuable guidance to strengthen the 

implementation of Islamic philanthropy in coastal areas more effectively. 

The results of this study are: first, analyzing the Islamic philanthropic awareness of 

coastal communities in Kranji and Paciran Villages, Paciran District, Lamongan Regency. The 

awareness of Islamic philanthropy in the coastal communities of Paciran District is a reflection 

of religious values that have long been embedded in their social life. Islamic philanthropy in 

this region is not only understood as a social obligation, but also as a form of worship that has 

a broad spiritual and social dimension. The people of Paciran understand the concepts of zakat, 

infaq, alms, and waqf as a means to get closer to Allah and strengthen social solidarity among 

others. Second, Analyze the management of Islamic philanthropy of coastal communities in 

Kranji and Paciran Villages, Paciran District, Lamongan Regency. Islamic Philanthropy 

Management in coastal communities has a unique management pattern and is firmly rooted in 

local culture. The system of collecting and disbursing philanthropic funds in this region not 

only depends on official institutions, but also actively involves individuals and community 

groups. Philanthropy management uses the most common methods are the collection of zakat, 

infaq, and alms through mosques, mass organizations, LAZISMU, LAZISNU and Islamic 

Boarding Schools. Third, Analyzing the Islamic philanthropy model of coastal communities in 

Kranji and Paciran Villages, Paciran District, Lamongan Regency. Figures and institutions that 

are models in the management of zakat, infaq, alms, and waqf. One of the figures who is often 

mentioned, a businessman in the village of Kranji. He is a generous businessman so that he 

initiates local residents to philanthropy so that they can help others and succeed in raising the 

standard of living of the surrounding community. From the community organization that 

became the model was the centelan getapak program from the Aisyiyah Kranji Branch 

Leadership, this program has been running for five years and is still running.  
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 مستخلص البحث 
جولياني،   الساحلي.  2025إيرلي  للمجتمع  الخيرية  الأعمال  باتشيران،  إدارة  منطقة  في  دراسة   لامونجان.  مقاطعة : 

 شرف الأول ديري. المكأطروحة برنامج دراسات التربية الإسلامية للدراسات العليا في جامعة الدولة الإسلامية بالشيخ واصل  
 . الماجستير أندرياني، شرفة الثانية الأستاذة الدكتورة، الم الماجستيرر يوسف، اأسر  مدالأستاذ الدكتور مح

 الكلمات الـأساسية: إدارة العمل الخيري، المجتمعات الساحلية. 
تلعبُالإدارةُالخيريةُدوراُاستراتيجياُوفعالاُفُالتخفيفُمنُحدةُالفقر.ُفُإندونيسيا،ُينطويُالعملُالخيريُعلىُإمكاناتُُ
كبيرةُلتسريعُالتنمية.ُفُالسياقُالإسلامي،ُينعكسُمبدأُالعملُالخيريُفُالزكاةُوالإنفاقُوالصدقة،ُمماُيحفزُالمسلمينُعلىُتقاسمُُ
القوتُومنعُتركيزُالثروةُفُقلةُمنُالناس.ُهذاُالمفهومُمتجذرُبقوةُفُتعاليمُالقرآنُوالحديثُالنبوي،ُوالتيُتقدمُإرشاداتُمفصلةُ

.ُيعدُتطويرُالمؤسساتُالخيريةُفُإندونيسياُأمراُمثيراُللاهتمامُلدراستهُُحولُنوعُالملكية،ُوالحدودُالدنيا،ُوالمبالغ،ُوغيرهاُمنُالأحكام
بشكلُأعمق.ُيمكنُأنُتكونُالإمكاناتُالاجتماعيةُوالاقتصاديةُالمتناميةُفُإندونيسياُمصدرُإلَامُلتطويرُبرامجُخيريةُيمكنُأنُُ

لأنهُمنُحيثُالمبدأ،ُتسعىُالإدارةُالخيريةُإلىُتطويرُالتبرعاتُالاجتماعيةُلفاعليُالخيرُبحيثُُُتساعدُفُالتغلبُعلىُمشكلةُالفقر.
 يحُوتطويرهاُوالوصولُإليهاُوقادرةُعلىُمساعدةُالأيتامُوالفقراءُوالفقراءُ.يمكنُإدارتهاُبشكلُصح

الدراسةُعلىُُ بُتركزُهذهُ الساحلية:ُدراسةُفُمنطقةُ للمجتمعاتُ العملُالخيريُ ُُتإدارةُ .ُبهدفُلامونجانُُُمقاطعةسيران،
تستخدمُهذهُالدراسةُطريقةُبحثُنوعيُمنُخلالُاعتمادُالأساليبُالإثنوغرافية.ُيستخدمُإجراءُجمعُُُُوصفُوتحليلُالإدارةُالخيرية،

اُلتثليث.ُوبلتالي اُلبياناتُمنُخلالُتقنيات اُلتحققُمنُصحة اُختبار اُلملاحظةُوالمقابلةُوالتوثيقُويتم تُقنيات اُلدراسة ،ُالبياناتُفُهذه
 ماُلتعزيزُتنفيذُالعملُالخيريُالإسلاميُفُالمناطقُالساحليةُبشكلُأكثرُفعاليةُ.منُالمأمولُأنُيوفرُهذاُالبحثُتوجيهاُقي

ُُ أولا، الدراسةُهي:ُ منطقةُبتشيران،ُنتائجُهذهُ كُرانجيُوبتشيران،ُ قريتي الساحليةُفُ للمجتمعاتُ الوعيُالخيريُالإسلاميُ تحليلُ
ُلامونجانُريجنسي.ُإنُالوعيُبلعملُالخيريُالإسلاميُفُالمجتمعاتُالساحليةُفُمقاطعةُبتشيرانُهوُانعكاسُللقيمُالدينيةُالتيُلطالماُ

لاُيفهمُالعملُالخيريُالإسلاميُفُهذهُالمنطقةُعلىُأنهُواجبُاجتماعيُفحسب،ُبلُُُكانتُجزءاُلاُيتجزأُمنُحياتهمُالاجتماعية.
كُشكلُمنُأشكالُالعبادةُذاتُالبعدُالروحيُوالاجتماعيُالواسع.ُيفهمُأهلُبكيرانُمفاهيمُالزكاةُوالإنفاقُوالصدقاتُوالوقفُ أيضا

التك وتعزيزُ منُاللهُ للتقربُ ُُكوسيلةُ أخرى. أمورُ بينُ منُ الاجتماعيُ للمجتمعاتُافلُ الإسلاميُ الخيريُ العملُ إدارةُ ثانيا،ُتحليلُ
تتمتعُإدارةُالعملُالخيريُالإسلاميُفُالمجتمعاتُالساحليةُُالساحليةُفُقريتيكُرانجيُوبتشيران،ُمنطقةُبتشيران،ُريجنسيُلامونغان.ُُ

بنمطُإداريُفريدُومتجذرُبقوةُفُالثقافةُالمحلية.ُلاُيعتمدُنظامُجمعُالأموالُالخيريةُوصرفهاُفُهذهُالمنطقةُعلىُالمؤسساتُالرسميةُ
يريُأكثرُالطرقُشيوعاُهيُجمعُالزكاةُوالإنفاقُفحسب،ُبلُيشملُأيضاُبنشاطُالأفرادُوالجماعاتُالمجتمعية.ُتستخدمُإدارةُالعملُالخ

الزكاة الجماهيريةُومؤسسةُ والمنظماتُ المساجدُ منُخلالُ المحمديةُُوالصدقاتُ والإنفاقُ الزكاةُُُُ(LAZISMUُُ(والصدقةُ ومؤسسةُ
الإسلامية.ُثالثاً،ُتحليلُنماذجُالعملُالخيريُالإسلاميُللمجتمعاتُالساحليةُُلمعهدُُواLAZISNUُُ))ُُوالصدقةُوالإنفاقُنهضةُالعلماء

مُنطقةُبجيران،ُلامونجانُُ قُريةكُرانجيُوبجيران، اُلزكاةُوالإنفاقُوالصدقاتُف إُدارة نماذجُف تُ عد اُلتي اُلشخصياتُوالمؤسسات ريجنسي.
كُرانجي.ُإنهُرجلُأعمالكُريمُوقدُبدرُبتحفيزُالسكانُالمحليينُ كُثيراًُهوُرجلُأعمالُفُقرية والأوقاف.ُأحدُالشخصياتُالتيُت ذكر

وقدُنجحُفُرفعُمستوىُمعيشةُالمجتمعُالمحيط.ُمنُبينُالمنظماتُُعلىُممارسةُالعملُالخيريُحتىُيتمكنواُمنُمساعدةُبعضهمُالبعضُ
كُرانجي.ُهذاُالبرنامجُُ“ (Centelan Getapak) المجتمعيةُالتيُت عدُنموذجًاُهوُبرنامجُ"سينتيلانُجيتابك منُقيادةُفرعُعائشية

 ُُ.يعملُمنذُخمسُسنواتُولاُيزالُمستمراًُحتىُالآنُ
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye يُ
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2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ..ُ.

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ..ُ.

Contoh: 

 kataba  كَتَبَُ -
 fa`ala  فَ عَلَُ -
 suila  س ئِلَُ -
 kaifa  كَيْفَُ -
 haula حَوْلَُ -
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ..ُ.

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ..ُ.

.ُ.  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و. 

Contoh: 

 qāla  قاَلَُ -

 ramā  رَمَى -
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 qīla  قِيْلَُ -

 yaqūlu  يَ ق وْلُ  -
4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالُِلأَُرَؤْضَة ُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah /   al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَة ُالْم نَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةُْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَُ -

 al-birr  البررُ -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّج لُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الجَْلاَُ -  al-jalālu 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخ ذُ  -

 syai’un شَيئُ  -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَُّ -
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ ه وَُخَيْر ُالرَّازقِِيْنَُ -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa innallāha وَُإِنَُّاللهَُ

lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمُِاِللهُمََْراَهَاُوَُم رْسَاهَاُ -

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ُالْعَالَمِيْنَُ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحمَْد ُلِلهُرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنُِالرَّحِيْمُِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

ُرَحِيْمُ  - غَف وْر   Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ 

ي ْعًاُلأُ لِلُِّا - ُجمَِ م وْر   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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